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This research is aimed at analfziggjjzpw# ‘(s;gn nd knowing the semiosis process
that are occured in the 2014 J akarta GovemSP{EIe%tipn caricatures published in The
Jakarta Post (Septembﬂer’fzﬁ.l% - Aprili2017). Tfl%ﬁéiq of this research is semiotics
which is the study of signesystem to%‘i"w how the signs are correlated each other
in conveying certain mléalﬁng. This research usesgesc_riptive qualitative method to
analyze the data which.areal 1 caricatures about tg:‘g“ %917 Jakarta governor election

in The Jakarta Post. k;‘ A N
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The results of this researcﬁwtshoyw tl}% g@t,’ﬂlerg’are 27 icons, 25 indexes, and 30
symbols. The icons of the caricatures are the-pictures of the Jakarta candidate pairs
(Agus-Sylvi, Ahok-Djarot, and Anies-Sandi), political chairpersons as the backers
of each Jakarta candidate pair (Megawati, SBY, and Prabowo), and all the visual
images regarding Jakarta governor election. The picture of Ahok is the most
dominant icon of the caricatures. It is due to the fact that Ahok carries a lot of
controversies. Then, the caption texts of the caricatures, body movements and facial
expressions of the person being caricatured are the indexical signs. It shows cause
and effect of the problems during the election. Furthermore, the symbols are the
pictures of the caricatures and gestures of the person being caricatured showing
certain meaning when they are related to the context of the caricatures. The meaning
that is found in the caricatures explained contextually. Second, the semiosis process
are clearly reflected by the relation among representamen, object, and interpretant.
The meaning depicted by the caricatures of Jakarta governor election are mostly
about religion and race.
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tipe-tipe tanda dan mengetahui proses
semiosis yang terdapat pada karikatur pemilihan gubernur Jakarta 2017 yang
diterbitkan di The Jakarta Post | S\mqu}@g 2016 — April 2017). Bidang penelitian
ini adalah semiotika ya}{g m pakan k(ailan\mengenal sistem tanda untuk
mengetahui bagaimana/ tafida tersgbut berhfibuhgan satu sama lain dalam
menyampaikan arti tertentus - Penehtran int7 frn)@nggunakan metode deskriptif
kualitatif untuk menganahsa data yaﬁgfberjumlaliill karikatur tentang pemilihan
gubernur Jakarta 2017 di @ze Jakarta Post. A
L. ,.-« ,53 /

Hasil penelitian menunjukfgﬁn bahwa pertamﬁ» ada 27 ikon, 25 indeks dan 30
simbol. Ikon dalam kanka;ur fcersebut meliputi, gambar-gambar pasangan calon
Jakarta (Ahok-Djarot, Agus- Sy1V1 %&i’l Ames {Sandi), para ketua partai politik
sebagai penyokong dari masing- masmg pasangan calon Jakarta (Megawati, SBY,
dan Prabowo), dan semua gambar visual mengenai pemilihan gubernur Jakarta.
Gambar Ahok merupakan ikon yang paling dominan dalam karikatur tersebut. Hal
itu disebabkan karena pada kenyataan bahwa Ahok mengundang banyak
kontroversi. Selanjutnya, teks-teks judul dalam karikatur, gerakan tubuh dan
ekspresi wajah dari orang yang dikarikaturkan merupakan indeks. Indeks tersebut
menunjukan sebab akibat dari persoalan-persoalan pada waktu pemilihan. Selain
itu, simbol meliputi gambar-gambar di karikatur tersebut dan gestur dari orang yang
dikarikaturkan yang memiliki makna tertentu saat dikaitkan dengan konteks pada
karikatur. Makna yang terdapat dalam karikatur tersebut dijelaskan secara
kontekstual. Kedua, proses semiosis digambarkan secara jelas oleh hubungan
antara representamen, objek, dan interpretan. Makna yang digambarkan dalam
karikatur pemilihan gubernur Jakarta sebagian besar tentang agama dan ras.
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